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Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) menganalisis disiplin kerja karyawan PT. 

Batulicin Agro Sentosa, (2) menganalisis kinerja karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa, (3) 

Pegaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa. 

Rancangan peneitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

sederhana, populas penelitian seluruh karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa yang berjumlah 113 

karyawan dan sample sebesar 53 responden dengan menggunakan rumus Slovin. Uji hipotesis 

menggunakan uji t (parsial) dan uji f (simultan). 

Hasil penelitian menunjukkan (1) disiplin kerja karyawan yang dilakukan karyawan PT. 

Batulicin Agro Sentosa dapat dikatan Baik, (2) kinerja karyawan yang dilakukan karyawan PT. 

Batulicin Agro Sentosa dapat dikatakan Baik, (3) disiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan perhitungan uji t didapatkan bahwa disiplin kerja 

mempunyai nilai thitung 11,601 > ttabel 2,008 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan 

angka R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,725 atau senilai dengan 72, yang artinya 

terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa 

sebesar 72,5% sedangkan 22,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims examine : (1) analyze the work discipine of employees of PT. Batulicin 

Agro Sentosa, (2) analyzing the performance of employees of PT. Batulicin Agro Sentosa, (3) 

The Effect of Work Discipine on Employees Performance at PT. Batulicin Agro Sentosa. 

 The design of this research is quantitative research with simple regression analysis 

technique, the research population is all employees of PT. Batulicin Agro Sentosa totaling 113 

employees and a sample of 53 respondents using the slovin formula. Hypothesis testing using t 

test (partial) and f test (simultaneous). 

 The result of the study show (1) employee work discipline carried out by employees of 

PT. Batulicin Agro Sentosa can be said to be good, (2) employee performance by employees of 

PT. Batulicin Agro Sentosa can be said to be good, (3) work discipline has a significannt effect 

on employee performance. Based on the calculation of the t test, it was found that the work 

discipline had a tcount of 11,601 > ttabel of 2,008 with a significance value of 0,00 < 0,05. Based on 

the R Square number or the coefficient of determination of 0,725 or equal to 72,5%, which 

means that there is an influence of work discipline on employee performance at PT. Batulicin 

Agro Sentosa is 72,5% while the other 22,5% is influenced by other variables. 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam sebuah organisasi, 

apapun bentuk dan alasannya, organisasi tersebut dibuat berdasarkan visi, misi dan tujuan untuk 

membantu manusia dan dalam menyelesaikan tujuan utamanya itu diawasi oleh manusia, 

sehingga manusia merupakan faktor penting dalam semua kegiatan organisasi (Elsa, 2018). 

 Tercapainya organisasi dalam mencapai tujuannya pada umumnya ditentukan oleh 

kinerja karyawan, kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai 

kinerja bagi karyawan itu sendiri dan untuk keberhasilan sebuah perusahaah. Kinerja adalah hasil 

proses dari pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari kkaryawan serta 

organisasi tersebut (Hasibuan, Silvya, 2019). 

 Tetapi kinerja karyawan di dalam suatu organisasi atau perusahaan tidak selalu 

meningkat, ada kalanya dimana kinerja karyawan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan 

adanya beberapa faktor yang dapat membuat kinerja karyawan dalam suatu organisasi tidak 

dapat dipisahkan dari disiplin kerja, khususnya ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan yang 

telah ditetapkan dalam melakukan tugasnya (Etika, 2020). 

 Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Disiplin merupakan fungsi penting dalam sebuah organisasi karena semakin baik kedisiplinan 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sebalikya, tanpa disiplin sulit 

bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan harus diterapkan dalam 

suatu perusahaan karena akan berdampak terhadap kinerja karyawan, sehingga mempengaruhi 

kesuksesan dan keberhasilan dari perusahaan (Hasibuan, 2015). 

 Demikian juga, disiplin sangat bermanfaat guna mendidik karyawan dalam mematuhi 

peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada untuk menciptakan dan menghasilkan kinerja yang 

baik. Tanpa adanya disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi organisasi tersebut untuk 

mewujudkan tugas-tugasnya. Apabila disiplin tidak dilaksanakan, dapat dibayangkan bahwa 

tujuann yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efisien dan efektif. Jadi kedisiplinan 

merupakan tujuan dalam pencapaian suatu organsiasi agar tercapainya tujuan tersebut (Etika, 

2020). 

 Oleh karena itu, kegiatan disiplin tidak boleh diimplementasikan secara asal-asalan, harus 

diimplementasikan dengan pertimbangan evaluasi yang bijak, karena disiplin yang tinggi 

menggambarkan kesadaran individu akan tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan dapat 

memberikan semangat kerja yang tinggi terhadap suatu individu dan dapat mewujudkan tujuan 

suatu orgaisasi (Rahmawati, 2018). 

 Ferawati (2017), menyatakan bahwa Lingkungan dan Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan secara individual dan berpengaruh signifikan secara bersama-sama. Sedangkan Agung 

(2013), menyatakan bahwa disiplin kerja secara simultan dan parsial tidak berpengaruh 

terhhadap kinerjakaryawan. Artinya, jika disiplin kerja karyawan pada suatu organisasi atau 

perusahaan tinggi belum tentu meningkatkan kinerja karyawannya. 

PT. Batulicin Agro Sentosa merupakan perusahaan pengelola dari pabrik kelapa sawit 

rakyat (PKSR) yang digagas oleh pemerintah daerah dan pengusaha di Kabupaten Tanah 

Bumbu. Tujuannya adalah sebagai langkah peningkatan dari pengembangan kelapa sawit yang 

telah berjalan selama ini. peningkatan dimulai dari kepedulian pengusaha terhadap kesejahteraan 

kelapa sawit dengan menerapkan pola pengembangan lewat perkebunan inti rakyat (PIR). 

Dengan begitu PT. Batulicin Agro Sentosa sangat membutuhkan tenaga Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas. PT. Batulicin Agro Sentosa selalu berusaha untuk terus meningkatkan kinerja 



 

 

karyawan.  Untuk itu, disiplin kerja karyawan menjadi faktor utama yang harus diperhatikan oleh 

PT. Batulicin Agro Sentosa. 

Tabel 1 

Data Absensi Karyawan PT.  Batulicin Agro Sentosa Tahun 2021 

No. Jumlah 

Karyawan 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

Tidak 

Hadir 

Presentase 

Ketidakhadiran  

1. 116 Januari 6 5,1 % 

2. 116 Februari 5 4,3 % 

3. 116 Maret 6 5,1 % 

4. 116 April 4 3,4 % 

5. 114 Mei 4 3,5 % 

6. 114 Juni 7 6,1 % 

7. 113 Juli 5 4,4 % 

8. 96 Agustus 6 6,2 % 

9. 96 September 5 5,2 % 

10. 96 Oktober 4 4,1 % 

11. 97 November 5 5,1 % 

12. 97 Desember 6  6,2 % 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data absensi karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa Tahun 2021. Pada setiap 

bulannya selalu mengalami penurunan karyawan yang disebabkan oleh turn over yaitu adanya 

mutasi ke perusahaan lain, serta ada yang resign atau pkwt nya telah selesai. Dari data tersebut 

dapat dikethui bahwa masih ada karyawan yang tidak hadir bekerja, puncak ketidakhadiran 

karyawan terjadi pada bulan Agustus dan bulan Desember yaitu 6,2%. Masih adanya karyawan 

yang tidak hadir mengindikasikan bahwa ada perilaku ketidakdisiplinan karyawan. Permasalahan 

tersebut dapat mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan yang akhirnya berdampak pada 

tidak tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Batulicin Agro 

Sentosa Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan mengetahui sejauhmana 

pengaruh antara variabel dependent dengan variabel independent dengan teknik analisis regresi 

sederhana, uji hipotesis menggunakan uji t (parsial) dan uji f(simultan). Populasi peelitian ini 

seluruh karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa yang berjumlah 113 karyawan dan sampel sebesar 



 

 

53 responden dengan menggunakan rumus slovin. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuisioner dan observasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuisioner dari 53 sampel 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk melihat mana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Batulicin 

Agro Sentosa digunakan rumus regresi linier sederhana yang diolah menggunakan alat bantu 

program SPSS versi 25. Hasil perhitungan dengan menggunakan model regresi linier 

sederhana adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Sumber: Data SPSS v 25 diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Y = 0,293 + 0,85. 

Persamaan regresi diatas terdapat nilai B sebesar 0,293. Hal ini membuktikan bahwa 

jika Variabel X bernilai 0, maka Variabel Y adalah sebesar 0,850. Dalam penelitian ini maka 

dapat dianalisis yaitu setiap perubahan 1% dari nilai variabel kinerja bertambah 0,850 

sehingga bernilai positif dan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja adalah positif. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai R Square yaitu sebesar 0,725 atau senilai dengan 

72,5%. Hal ini membuktikan bahwa disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 

72.5%. sedangkan 27,5%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Tabel 3 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .293 3.320  .088 .930 

DISIPLIN .850 .073 .852 11.601 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .293 3.320  .088 .930 



 

 

 

 

 

Sumber: Data SPSS v 25 Diolah 2022 

 

 Hasil pengujian diperoleh nilai t hitung variabel disiplin kerja sebesar 11.601 

dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dimana lebih besar dibandingkan t tabel yaitu 2.008. 

jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolah dan Ha diterima. Ini berarti disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Batulicin Agro 

Sentosa. 

 

b. Uji f (Simultan) 

Tabel 4 

Hasil Uji f (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data SPSS v 25 Diolah 2022 

 

 Hasil penelitian diperoleh nilai f hitung variabel disiplin kerja sebesar 134.591 

dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,005 dimana lebih besar dibandingkan f tabel yaitu 3,18. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Batulicin Agro 

Sentosa. 

 

3. Analisis Disiplin Kerja Karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa 

 Berdasarkan hasil analisis disiplin kerja karyawan pada PT. Batulicin Agro Sentosa 

secara keseluruhan rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel disiplin kerja ialah 

sebesar 190 dengan kategori baik karena berada direntang skala 184-224. Hal ini 

membuktikan bahwa disiplin kerja karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa dapat dikatakan 

baik. 

 

4. Analisis Kinerja Karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa 

 Berdasarkan hasil analisis kinerja karyawan pada PT. Batulicin Agro sentosa secara 

keseluruhan rata-rata skor jawaban responden terhadap variabel kinerja karyawan ialah 

sebesar 195 dengan kategori baik karena berada direntang skala 184-224. Hal ini 

membuktikan bahwa kinerja karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa dapat dikatakan baik. 

DISIPLIN .850 .073 .852 11.601 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 1529.465 1 1529.465 134.591 .000b 

Residual 579.554 51 11.364 
  

Total 2109.019 52 
   

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), DISIPLIN 



 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa rata-rata skor jawaban ialah 190 dengan 

kategori baik karena berada di rentang skala 182-224. 

2. Kinerja karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa rata-rata skor jawaban ialah 195 dengan 

kategori baik karena berada direntang skala 182-224. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan PT. 

Batulicin Agro Sentosa. Hal ini dibuktikan dengan nilai t tabel 11,601 > t hitung 2,008 

dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, ini berarti disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Batulicin Agro 

Sentosa. Berdasarkan nilai R Square didapatkan senilai 0,725 yang artinya terdapat pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 72,5% sedangkan 22,5% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

SARAN 

Disiplin kerja yang dilakukan oleh karyawan PT. Batulicin Agro Sentosa termasuk dalam 

kategori baik, adapun karyawan yang tidak taat terhadap aturan perusahaan dalam kategori 

cukup baik diharapkan kepada pimpinan PT. Batulicin Agro Sentosa untuk memantau kinerja 

karyawan tersebut sehingga kedisiplinan karyawan akan tetap terjaga. Pihak perusahaan pun 

perlu menerapkan hukuman atau sanksi tegas bagi karyawan yang melanggar peraturan 

perusahaan. Pemberlakuan surat peringatan yang tegas bagi pelanggar yang melakukan 

pelanggaran berat juga harus dilakukan agar karyawan terbentuknya sikap disiplin karyawan. 
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